BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Signifikansi keseimbangan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi
dalam Surah Al-Qashash ayat 77 dapat dijelaskan dengan pendekatan
ma'na-cum-magza melalui tiga langkah utama.

Langkah pertama adalah analisis bahasa untuk menggali makna
historis. Pada tahap ini, dilakukan analisis terhadap kosa kata dan struktur
bahasa, serta memperhatikan aspek intratekstualitas dan intertekstualitas.
Dari analisis tersebut, ditemukan empat makna historis yang terkandung
dalam ayat ini, yaitu perintah kepada Qarun untuk menyalurkan hartanya
demi kebahagiaan ukhrawi, pembolehan untuk menikmati kesenangan
duniawi dengan batasan tertentu, perintah untuk berbuat baik kepada
sesama, dan larangan untuk berbuat zalim di muka bumi.

Langkah kedua adalah analisis historis, yang dilakukan dengan
memahami sebab-sebab turunnya ayat (sebab nuzul) secara makro serta
menghubungkannya dengan ayat-ayat sebelumnya. Dari analisis ini,
ditemukan signifikansi fenomenal historis yang mengarah pada pesan untuk
kaum Quraisy, Vyaitu pentingnya menjaga keseimbangan antara
kesejahteraan kehidupan duniawi dan ukhrawi, berbuat baik kepada sesama,
serta menjauhi perbuatan zalim.

Langkah ketiga adalah pengembangan signifikansi fenomenal

historis, yang dilakukan dengan mengklasifikasikan kategori ayat,
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memperluas cakupan signifikansinya, menemukan makna simbolik, dan
memperkaya perspektif interpretatif. Hasil dari langkah ini adalah
penemuan signifikansi fenomenal dinamis yang meliputi prinsip
moderatisme dalam kesejahteraan duniawi dan ukhrawi, keseimbangan
antara kesehatan mental dan fisik, serta posisi yang menjadi jembatan antara
sikap fatalistik dengan kebebasan berkehendak yang berlebihan.
B. Kiritik dan Saran
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat banyak
sekali kekurangan sehingga penelitian berikutnya berhak memberikan
kritikan dengan data yang lebih tepat dan lebih akurat. Namun, penulis
berharap penelitian ini di teliti dan di kembangkan lebih dalam lagi.
Karena metode penelitian ma’na cum maghza baru dan perlu untuk di
publikasikan serta di aplikasikan untuk tambahan wawasan akademik.

Di tambah dengan banyaknya pro-kontra terhadap masalah
keseimbangan hidup dunia akhirat ini. Ada golongan orang yang
menganggap bahwa kita hidup di dunia ini hanya untuk mencari
kesenagannya saja dan mengesampingkan masalah akhirat, begitu pula
sebaliknya ada golongan yang menganggap bahwa kita hidup di dunia
ini hanya untuk mencari kehidupan akhirat dan melupakan tanggung
jawab kita di dunia. Maka dari itu perlunya kajian yang lebih mendalam
secara terus-menerus. Penelitian ini di tulis masih jauh dari kata
sempurna, sehingga penulis perlukan pengembangan-pengembangan

serta kritik dan saran dari akademisi lainnya.
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